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RINGKASAN 

 

Bottom ash adalah limbah hasil pembakaran batu bara dimana jumlahnya 

akan terus meningkat selama industri terus berproduksi. Penanganan limbah ini 

dilakukan dengan cara menimbunnya di lahan kosong sehingga apabila volume 

limbah semakin bertambah maka semakin luas pula area yang diperlukan untuk 

menimbunnya. 

Berbagai potensi tersebut dimanfaatkan dengan pembangunan berbagai 

prasarana penunjang. Prasarana penunjang tersebut seperti pelabuhan laut, 

anjungan lepas pantai, jembatan, tempat peristirahatan, dermaga dan sebagainya. 

Dalam proses pembuatannya kontak dengan air laut terkadang tidak dapat 

dihindarkan. 

Tujuan yang ingin dicapai adalah untuk mengetahui  pengaruh campuran 

spesi semen dengan Bottom ash terhadap nilai kuat tekan beton dengan variasi 

campuran persentase  0%, 10%, 20%, 25% dan direndam air laut pada durasi 7, 

14, 28 hari. 

Faktor campuran kadar bottom ash dan lama perendaman air laut pada 

silinder beton menunjukkan bahwa penambahan bottom ash sebagai pengganti 

semen sebanyak 10% memiliki peningkatan kekuatan beton dari beton normal 

(kadar bottom ash 0%) sebanyak 1,95 MPa untuk rendaman 7 hari, 3,87 MPa 

untuk rendaman 14 hari, 0,5 MPa untuk rendaman 28 hari. Dan untuk kuat tekan 

pada rendaman 14 hari dan 28 hari mengalami penurunan kekuatan beton secara 

tidak signifikan. 

Setelah mengetahui hasil dan pembahasan pengaruh campuran kadar 

bottom  ash dan lama perendaman air laut terhadap kuat tekan pada silinder beton, 

maka hal ini menunjukkan dengan penurunan kuat tekan seiring dengan 

bertambahnya bottom ash yang digunakan, karena sifat semen yang mampu 

mengikat dan mengeras tidak dapat digantikan seluruhnya oleh bottom ash dan 

juga karena penggunaan air dalam jumlah yang sama dalam semua variasi. 

Lamanya perendaman menggunakan air laut mempunyai pengaruh yang 

tidak terlalu signifikan terhadap nilai kuat tekan pada silinder beton. Hal ini 

disebabkan air laut memperlambat proses hidrasi atau pengerasan pada beton. 

 

Kata kunci  : bottom ash, silinder beton, lamanya rendaman air laut, kuat tekan         

beton
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